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Saat libur sekolah di tahun 2023, aku, ayah, 

bunda, dan adik berlibur ke Yogyakarta. Aku 

membawa salah satu boneka favoritku, yaitu 

boneka landak yang aku beri nama Hecok. Aku 

membawa boneka landak supaya aku bisa tidur. 

Aku tidak bisa tidur tanpa boneka landakku. Aku 

sangat menyayangi boneka landakku. Boneka 

landakku berwarna coklat tua dan coklat muda. 

Ukuran bonekanya sekecil buku tulis. Boneka 

landakku sangat lembut. 
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Saat itu aku, bunda, ayah, dan adik sedang 

berada di kamar hotel untuk bersiap sarapan. 

“Ayo Kakak, Adik, kita harus sarapan!’’ kata 

bundaku. 

“Oke… Bun,’’ jawabku dan adik secara 

bersamaan. 

Selesai sarapan, kami kembali ke kamar dan 

mandi secara bergantian. Sebelum aku masuk 

ke kamar mandi, aku meletakkan boneka 

landakku di atas tempat tidur. Saat aku sudah 

selesai mandi, aku sadar jika boneka landakku 

tidak ada di tempat aku meletakkannya. Aku 

mulai khawatir. Aku sangat ingat kalau aku 

meletakkan boneka landakku di atas tempat 

tidur tetapi tidak ada. Aku pun bertanya 

kepada ayah, adik, dan bundaku. 
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“Ayah melihat boneka landakku tidak?’’ 

tanyaku kepada ayah. 

 “Tidak, coba tanya Bunda dan Adik!’’ 

“Oke,’’ jawabku. 

“Adik atau Bunda melihat boneka landakku 

gak?’’ tanyaku. 

“Tidak,’’ jawab bunda dan adikku. 

Karena tidak ada yang melihat boneka 

landakku, aku mulai mencari di tas, laci, kamar 
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mandi, dan semua tempat di kamar hotel tetapi 

boneka landakku tidak terlihat di manapun. Aku 

sudah mulai deg-degan. 

Saat aku duduk di kursi karena kelelahan 

mencari, tiba-tiba aku melihat sesuatu di 

bawah tempat tidur. Aku kira itu mainan lego 

adikku. Saat aku dekati, ternyata itu adalah 

boneka landakku. 

 

“Akhirnya ketemu, ternyata ada di bawah 

tempat tidur!’’ kataku dengan lega. 
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Ternyata boneka landak favoritku 

tersenggol olehku sendiri saat aku menaruhnya 

di atas tempat tidur dan aku tidak sadar. Aku 

lega sekali sudah menemukan boneka landakku. 

Untuk selanjutnya aku akan lebih hati-hati saat 

menyimpan boneka landakku agar tidak hilang 

lagi. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi.  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 

 


